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Latar belakang: Kulit jeruk Siam Kintamani (Citrus nobilis L.) merupakan limbah 

pertanian yang mengandung metabolit sekunder dengan potensi sebagai agen 

antibakteri. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membandingkan aktivitas 

antibakteri ekstrak etanol 70% dari kulit jeruk tersebut, yang diperoleh melalui 

metode maserasi dan digesti, terhadap Escherichia coli 

Metode: Proses ekstraksi menghasilkan rendemen ekstrak kental sebesar 10,129% 

(121,55 g) untuk metode maserasi dan 20,435% (8,174 g) untuk metode digesti. 

Aktivitas antibakteri diuji menggunakan metode difusi cakram pada konsentrasi 

70%, 75%, dan 80%. 

Hasil: Rata-rata diameter zona hambat untuk maserasi berturut-turut adalah 6,21 

mm; 6,86 mm; dan 7,17 mm, sedangkan digesti menghasilkan 6,88 mm; 7,46 mm; 

dan 8,05 mm. Analisis One-Way ANOVA menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan antar kelompok perlakuan (p < 0,05). 

Simpulan: Kesimpulannya, kedua ekstrak memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

E. coli, dengan metode digesti pada konsentrasi 80% menunjukkan efektivitas 

terbaik. 
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ABSTRACT 

Background: Siam Kintamani orange (Citrus nobilis L.) peel is an agricultural 

waste containing secondary metabolites with potential antibacterial properties 

Objective: This study aimed to determine and compare the antibacterial activity of 

its 70% ethanol extract, obtained via maceration and digestion, against Escherichia 

coli. 

Methods: The extraction process yielded 10.13% (121.55 g) of thick extract for 

maceration and 11% (66 g) for digestion. Antibacterial activity was evaluated using 

the disc diffusion method at 70%, 75%, and 80% concentrations 

Results: The average inhibition zone diameters for maceration were 6.21, 6.86, and 

7.17 mm, respectively, whereas digestion yielded 6.88, 7.46, and 8.05 mm. One-

Way ANOVA indicated significant differences between treatments (p<0.05). 

Conclusion: In conclusion, the extracts exhibited antibacterial activity against E. 

coli, with the digestion method at 80% concentration demonstrating the highest 

effectiveness. 

 

PENDAHULUAN 

Dalam konteks lokal, Bali merupakan salah satu daerah yang memiliki dokumentasi tertulis 

mengenai pemanfaatan bahan alam sebagai obat tradisional, yaitu melalui naskah daun lontar yang 

dikenal sebagai Lontar Usada [1]. Usada merupakan bagian dari budaya Bali yang memuat 

pengetahuan pengobatan tradisional yang diwariskan secara turun-temurun. Naskah ini berisi 

informasi mengenai berbagai jenis tumbuhan obat, cara pengolahan, hingga tata cara penggunaannya 

dalam praktik pengobatan tradisional [2]. Keberadaan Lontar Usada menunjukkan bahwa 

pemanfaatan bahan alam telah berlangsung sejak berabad-abad lalu dan menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan dari budaya serta sistem kesehatan masyarakat lokal di Indonesia [3]. 
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Bahan alam mempunyai berbagai macam kandungan senyawa bioaktif yang berpotensi untuk 

dikembangkan menjadi agen antibakteri. Di Bali salah satu bahan alam yang bisa dimanfaatkan 

sebagai antibakteri yaitu kulit Jeruk Siam Kintamani (Citrus nobilis L.) yang berasal dari daerah 

Kintamani, Kabupaten Bangli, Bali[4] . Jeruk Siam Kintamani memiliki ciri – ciri berkulit tipis 

dengan warna kuning, daging buah berwarna oranye dengan rasa yang khas yaitu manis dengan 

sedikit rasa asam [5]. Produksi jeruk yang melimpah dengan pengolahan yang terbatas pada bagian 

dagingnya saja, menyebabkan bagian kulit terbuang menumpuk menjadi limbah [6]  

Kulit Jeruk Siam Kintamani di masyarakat hanya terbuang menjadi limbah dan pupuk ternyata 

mengandung zat senyawa bioaktif yang mempunyai potensi dikembangkan sebagai bahan obat alami 

seperti Alkaloid, Tanin, Fenol, Saponin, Flavonoid, Terpenoid dan Steroid yang memiliki sifat 

sebagai antibakteri [7,8]. Hal ini juga didasari oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh [9]  

menunjukan bahwa ekstrak kulit jeruk Purut mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, dan steroid 

yang terbukti dapat menghambat pertumbuhan bakteri patogen Staphylococus aureus.  

Esktrak kulit jeruk mempunyai potensi yang sangat kuat untuk dikembangkan sebagai zat aktif 

dalam pengobatan antimikroba [10]. Hal ini dikarenakan senyawa-senyawa bioaktif yang terkandung 

dalam tanaman mempunyai potensi yang sangat besar untuk dikembangkan sebagai bahan dasar 

pembuatan obat-obatan baru [11]. Selain itu, penelitian ini juga sebagai upaya untuk memanfaatkan 

kekayaan alam Indonesia secara berkelanjutan khususnya di bidang kesehatan. 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium yang dilakukan untuk 

mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak kulit jeruk Siam Kintamani (Citrus nobilis L.) terhadap 

bakteri Escherichia coli menggunakan pelarut Ethanol 70%. Penelitian dilakukan dengan dua metode 

ekstraksi berbeda, yaitu metode digesti dan metode maserasi, guna melihat perbandingan efektivitas 

keduanya dalam menghasilkan senyawa aktif antibakteri. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium 

Biologi dan Laboratorium Mikrobiologi Insitut Teknologi dan Kesehatan Bintang Persada pada tahun 

2026. 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, kulit jeruk siam Kintamani yang 

diperoleh dari perkebunan jeruk di Kintamani, Kabupaten Bangli, Dimethyl Sufoxide (DMSO), etanol 

70%, crolamfenicol 250mg, HCl pekat, aquades steril, HCl 1%, FeCl3, pereaksi mayer, media Muller 

Hiton Agar (MHA), H2SO4 pekat, dan biakan bakteri Escherihcia coli.  

 

Ekstraksi Maserasi 

Kulit jeruk Siam Kintamani segar yang telah dirajang kemudian di timbang sebanyak 1.200 

gram dan dimasukan ke dalam toples serta ditambahkan pelarut etanol 70% sebanyak 6000 mL 

dengan rasio bahan: pelarut (1:5) (b/v), didiamkan selama 3 hari pada suhu ruang dengan 

penyimpanan terlindung dari cahaya matahari serta dilakukan pengadukan secara berkala setiap 24 

jam sekali dan selama 15 menit. Setelah proses maserasi selesai dilakukan proses penyaringan 

menggunakan kertas saring serta filtrat yang didapat dimasukan ke dalam rotary evaporator untuk 

dipekatkan sehingga mendapatkan ekstrak kental kulit jeruk siam [12]. 

 

Ekstraksi Digesti 

Kulit jeruk siam segar yang telah dilakukan perajangan kemudian ditimbang sebanyak 40gram 

kemudian dimasukan kedalam erlenmayer dan ditambahkan etanol 70% sebanyak 400 mL dengan 

rasio bahan: pelarut (1:5) (b/v), kemudian di esktraksi dengan menggunakan metode digesti dengan 

menggunakan hot plate dengan pengadukan secara kontinu menggunakan stirrer, dengan suhu 40o C 

selama 1 jam dengan kecepatan 200rpm. Filtrat yang dihasilkan kemudian di lakukan evaprasi 

menggunakan rotary evaporator sampai mendapatkan ekstrak kental [13]. 

 

Uji Skrining Fitokimia 

Menentukan kandungan senyawa bioaktif/metabolit sekunder yang terdapat didalam ekstrak 

etanol kulit jeruk siam kintamani yang meliputi alkaloid, saponin, flavonoid, tanin, fenol, steroid dan 

terpenoid yang dilakukan untuk mengidentifikasi komponen bioaktif yang berperan dalam aktivitas 

antibakteri. 
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Uji Aktivitas Antibakteri 

Pengujian aktivitas antibakteri ekstrak etanol kulit jeruk Siam Kintamani dilakukan 

menggunakan metode difusi cakram (Kirby-Bauer). Media Mueller Hinton Agar (MHA) yang telah 

disterilisasi dituangkan ke dalam cawan petri steril sebanyak ±20 mL, kemudian dibiarkan memadat 

pada suhu ruang. Suspensi bakteri Escherichia coli yang telah disesuaikan dengan standar McFarland 

0,5 (±1,5 × 10⁸ CFU/mL) diinokulasikan secara merata pada permukaan media menggunakan swab 

steril dengan metode sebar tiga arah hingga terbentuk lawn culture. Media kemudian didiamkan 

selama ±5–10 menit agar suspensi bakteri terserap sempurna. Kertas cakram steril kemudian 

direndam dalam larutan ekstrak kulit jeruk dengan variasi konsentrasi (70%, 75%, dan 80%) selama 

±15–30 menit, lalu ditiriskan agar tidak terlalu basah. Selanjutnya, cakram diletakkan di atas 

permukaan media yang telah diinokulasi menggunakan pinset steril dengan jarak yang sama antar 

cakram untuk menghindari tumpang tindih zona hambat. Cawan petri kemudian diinkubasi pada suhu 

37°C selama 18–24 jam. Setelah inkubasi, diamati dan diukur diameter zona bening (zona hambat) 

yang terbentuk di sekitar cakram menggunakan jangka sorong. Pengujian dilakukan sebanyak tiga 

kali pengulangan untuk memperoleh hasil yang akurat dan dapat direproduksi. Pengamatan pada 

media dilakukan setelah 24 jam sampel diinkubasi [14]. 

 

HASIL 

Pengumpulan Sampel 

Sebanyak 30 kg buah jeruk siam Kintamani segar dikupas untuk diambil bagian kulitnya 

sebagai bahan penelitian. Kulit jeruk yang diperoleh kemudian dilakukan sortasi basah menggunakan 

air mengalir untuk memisahkan kotoran, tanah, debu, bagian bahan yang rusak, serta kontaminan lain 

yang dapat mempengaruhi kualitas ekstrak yang dihasilkan [15]. Pada penelitian ini kulit jeruk 

digunakan dalam keadaan segar tanpa melalui proses pengeringan.  Kulit jeruk yang telah dicuci 

kemudian dirajang menjadi ukuran lebih kecil untuk memperbesar luas permukaan kontak antara 

bahan dan pelarut sehingga proses ekstraksi menjadi lebih optimal. Setelah dilakukan perajangan, 

simplisia hanya ditiriskan sementara menggunakan kain bersih dan tidak dilakukan pengeringan 

sempurna.  

 

Ekstraksi Maserasi dan Digesti 

Pada penelitian ini proses ekstraksi kulit jeruk Siam Kintamani (Citrus nobilis Lour. var. 

microcarpa) dilakukan menggunakan dua metode ekstraksi yaitu maserasi dan digesti dengan pelarut 

etanol 70%. Hasil ekstraksi metode maserasi menghasilkan ekstrak kental sebanyak 121,55 gram 

dengan persentase rendemen sebesar 10,129% dan hasil ekstraksi metode digesti menghasilkan 

ekstrak kental sebanyak 8.174 gram dengan persentase rendemen sejumlah 20.435%.   

 

Uji Fitokimia 

Pada pengujian flavonoid menggunakan pereaksi HCl dan serbuk magnesium terbentuk warna 

jingga yang menunjukkan hasil positif mengandung flavonoid. Pengujian alkaloid menggunakan 

pereaksi Mayer dan Dragendorff menunjukkan terbentuknya endapan putih pada pereaksi Mayer dan 

endapan jingga pada pereaksi Dragendorff. Hasil tersebut menandakan adanya kandungan alkaloid 

dalam ekstrak kulit jeruk. Pada pengujian steroid dan terpenoid menggunakan pereaksi kloroform, 

asam asetat, dan asam sulfat pekat terbentuk cincin berwarna yang menunjukkan hasil positif. Hasil 

pengujian tanin/fenol menggunakan pereaksi FeCl3 5% menunjukkan perubahan warna menjadi hijau 

kehitaman yang menandakan adanya senyawa fenolik pada ekstrak. 

 

Uji Aktivitas Antibakteri 

Hasil pengukuran diameter Daya hambat ekstrak etanol 70% maserasi dan digesti kulit jeruk 

siam Kintamani terhadap bakteri Escherichia coli dengan konsentrasi 70%, 75%, dan 80% 

menunjukkan terdapat Daya hambat yang terbentuk di sekitar paper disk dengan kategori yang 

disajikan pada Tabel 1. untuk ekstrak maserasi dan Tabel 2. untuk ekstrak digesti. 

 
 

 

https://wpcpublisher.com/jurnal/index.php/HRJI


Health Research Journal of Indonesia Vol. 5, No. 1, Hal. 34-43, Oktober 2026 
ISSN 2964-7592 (online) 

DOI: 10.63004/hrji.v5i1.1529 

 

37 

 

Tabel 1. Daya Hambat Ekstrak Hasil Maserasi pada Bakteri Escherichia coli 

Konsentrasi 
Diameter Daya Hambat (mm) 

Rata-Rata Kategori 
I II III 

70% 6,10 6,25 6,30 6,21 Sedang 

75% 6,75 6,90 6,95 6,86 Sedang  

80% 7,15 7,20 7,35 7,17 Sedang 

Kontrol (+) 26,30 25,20 24,40 25,30 Sangat Kuat 

Kontrol (-) 0 0 0 0  

 

Tabel 2. Daya Hambat Ekstrak Hasil Digesti pada Bakteri Escherichia coli 

Konsentrasi 
Diameter Daya Hambat (mm) 

Rata-Rata Kategori 
I II III 

70% 6,75 6,85 7,05 6,88 Sedang 

75% 7,25 7,55 7,60 7,46 Sedang  

80% 7,90 8,10 8,15 8,05 Sedang 

Kontrol (+) 26,30 25,20 24,40 25,30 Sangat Kuat 

Kontrol (-) 0 0 0 0 - 

 

Berdasarkan hasil uji Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa seluruh kelompok perlakuan 

berdistribusi normal dengan nilai signifikansi > 0,05. Dengan terpenuhinya asumsi normalitas, 

analisis dapat dilanjutkan ke uji parametrik. Berdasrkan hasil uji Homogenitas dengan menggunakan 

uji Levene menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,006 (Sig. < 0,05), yang berarti varians antar 

kelompok tidak homogen. Hasil uji One Way ANOVA menunjukkan nilai F = 1236,169 dengan 

signifikansi < 0,001 (p < 0,05), yang berarti terdapat perbedaan yang sangat signifikan antar 

kelompok perlakuan. Berdasarkan hasil uji lanjut Post Hoc Games-Howell, diperoleh informasi 

mengenai perbedaan aktivitas antibakteri antar kelompok perlakuan. Uji ini dilakukan karena hasil 

uji homogenitas menunjukkan data tidak homogen sehingga diperlukan metode analisis yang sesuai 

untuk varians yang tidak sama. Hasil uji menunjukkan bahwa terdapat beberapa kelompok yang 

memiliki perbedaan signifikan maupun tidak signifikan terhadap diameter zona hambat bakteri 

Escherichia coli.  

Pada metode maserasi, terdapat perbedaan signifikan antara konsentrasi 70% dan 75% dengan 

nilai signifikansi 0,016 serta antara konsentrasi 70% dan 80% dengan nilai signifikansi 0,003. Namun, 

antara konsentrasi 75% dan 80% tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan dengan nilai 

signifikansi 0,112. Pada metode digesti, perbedaan signifikan hanya ditemukan antara konsentrasi 

70% dan 80% dengan nilai signifikansi 0,006. Sementara itu, antara konsentrasi 70% dan 75% 

(p=0,132) serta antara konsentrasi 75% dan 80% (p=0,123) tidak menunjukkan perbedaan yang 

signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi ekstrak pada metode digesti 

memerlukan rentang konsentrasi yang lebih besar untuk menghasilkan peningkatan aktivitas 

antibakteri yang bermakna. 

 

PEMBAHASAN 

Pengumpulan sampel 

Preparasi sampel dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu pengupasan, sortasi basah, 

pencucian, perajangan, dan penirisan. Tahapan preparasi bertujuan untuk memperoleh bahan baku 

yang bersih dan memiliki kualitas baik sebelum dilakukan proses ekstraksi. Pada penelitian ini 

digunakan kulit jeruk segar sebanyak 30 kg yang diperoleh dari perkebunan jeruk di daerah 

Kintamani, Bangli.  Sortasi basah dilakukan menggunakan air mengalir untuk memisahkan kotoran, 

debu, tanah, serta bagian kulit jeruk yang rusak. Proses ini penting dilakukan untuk mengurangi 

kontaminasi yang dapat mempengaruhi kualitas ekstrak dan hasil pengujian antibakteri [15]. 

Berdasarkan pernyataan oleh [16], proses sortasi dan pembersihan simplisia merupakan tahapan 

penting untuk menjaga mutu bahan alam serta mencegah kontaminasi yang dapat mempengaruhi 

kandungan metabolit sekunder pada bahan.  

Pada penelitian ini kulit jeruk tidak dilakukan proses pengeringan dan digunakan dalam 

keadaan segar. Penggunaan simplisia segar bertujuan untuk mempertahankan kandungan senyawa 

volatil terutama minyak atsiri seperti limonene, sitral, dan linalool yang mudah menguap apabila 
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terkena panas selama proses pengeringan [17]. Kandungan minyak atsiri diketahui memiliki aktivitas 

antibakteri sehingga diharapkan tetap terjaga selama proses penelitian [7]. Menurut [18], kulit jeruk 

segar menghasilkan kandungan minyak atsiri yang lebih baik dibandingkan kulit jeruk yang 

dikeringkan karena proses pengeringan dapat menyebabkan penguapan senyawa volatil.  

Kulit jeruk yang telah dicuci kemudian dirajang menjadi ukuran lebih kecil untuk memperbesar 

luas permukaan kontak antara bahan dan pelarut sehingga proses ekstraksi menjadi lebih optimal. 

Semakin luas permukaan bahan maka proses difusi senyawa aktif ke dalam pelarut akan semakin 

efektif sehingga senyawa metabolit sekunder lebih mudah tertarik oleh pelarut [19].  Setelah 

dilakukan perajangan, simplisia hanya ditiriskan sementara menggunakan kain bersih dan tidak 

dilakukan pengeringan sempurna. Penirisan dilakukan untuk mengurangi air bebas yang masih 

menempel pada permukaan kulit jeruk tanpa menghilangkan kadar air alami dalam jaringan tanaman. 

Ekstraksi  

Pada penelitian ini proses ekstraksi kulit jeruk Siam Kintamani (Citrus nobilis Lour. var. 

microcarpa) dilakukan menggunakan dua metode ekstraksi yaitu maserasi dan digesti dengan pelarut 

etanol 70%. Berdasarkan penelitian oleh [20] pemilihan etanol 70% sebagai pelarut karena etanol 

mampu melarutkan senyawa metabolit sekunder bersifat polar maupun semi polar seperti flavonoid, 

alkaloid, tanin, saponin, dan fenol. Selain itu, etanol 70% memiliki kemampuan penetrasi yang baik 

ke dalam jaringan tanaman sehingga proses penarikan senyawa aktif menjadi lebih optimal. Metode 

maserasi memiliki kelebihan yaitu proses pengerjaan yang sederhana dan cocok digunakan untuk 

senyawa yang tidak tahan panas karena dilakukan tanpa pemanasan [21]. Selain itu, menurut [22]  

maserasi merupakan metode ekstraksi sederhana yang banyak digunakan untuk mengekstraksi 

senyawa aktif dari bahan alam tanpa merusak senyawa termolabil.  

Sedangkan metode digesti dilakukan menggunakan bantuan pemanasan pada suhu 40°C 

disertai pengadukan menggunakan magnetic stirrer. Hasil ekstraksi metode digesti menghasilkan 

ekstrak kental sebanyak 8,174 gram. Rendemen ekstrak dengan metode digesti lebih tinggi 

dibandingkan metode maserasi. Hal ini diduga karena adanya proses pemanasan pada metode digesti 

yang membantu mempercepat penetrasi pelarut ke dalam jaringan tanaman sehingga senyawa aktif 

lebih mudah larut ke dalam pelarut. Menurut [13], metode digesti mampu meningkatkan efektivitas 

ekstraksi karena adanya bantuan suhu yang mempercepat difusi senyawa aktif dari simplisia ke dalam 

pelarut. Perbedaan rendemen antara metode maserasi dan digesti dipengaruhi oleh beberapa faktor 

seperti suhu ekstraksi, lama ekstraksi, pengadukan, ukuran partikel simplisia, dan kemampuan pelarut 

dalam menarik senyawa metabolit sekunder. Semakin optimal proses ekstraksi maka semakin banyak 

senyawa aktif yang berhasil tersari sehingga nilai rendemen menjadi lebih tinggi. 

Uji Fitokimia 

Pada pengujian flavonoid menggunakan pereaksi HCl dan serbuk magnesium terbentuk warna 

jingga yang menunjukkan hasil positif mengandung flavonoid. [23] menyatakan flavonoid diketahui 

memiliki aktivitas antibakteri dengan cara merusak membran sel bakteri, menghambat kerja enzim, 

serta mengganggu metabolisme sel bakteri sehingga pertumbuhan bakteri dapat terhambat. Hasil 

positif selanjutnya menandakan adanya kandungan alkaloid dalam ekstrak kulit jeruk. Pada penelitian 

oleh [24] menyatakan alkaloid memiliki kemampuan sebagai antibakteri melalui mekanisme 

mengganggu pembentukan peptidoglikan pada dinding sel bakteri sehingga menyebabkan dinding sel 

tidak terbentuk secara sempurna dan akhirnya sel bakteri mengalami kerusakan. Menurut [25]  

terbentuknya endapan putih pada pereaksi Mayer dan endapan jingga pada pereaksi Dragendorff 

menunjukkan hasil positif adanya senyawa alkaloid pada sampel. 

Pada pengujian steroid dan terpenoid menunjukkan hasil positif. [23]  menyatakan terpenoid 

terutama limonene diketahui memiliki aktivitas antibakteri dengan cara merusak membran sel bakteri 

dan meningkatkan permeabilitas membran sehingga isi sel keluar dan menyebabkan kematian bakteri. 

Hasil pengujian tanin/fenol menggunakan pereaksi FeCl3 5% menunjukkan hasil positif. Senyawa 

fenol dan tanin memiliki kemampuan mengendapkan protein serta merusak membran sel bakteri 

sehingga dapat menghambat pertumbuhan bakteri. Selain itu, senyawa fenolik juga dapat 

menyebabkan denaturasi protein sel bakteri sehingga aktivitas metabolisme bakteri terganggu [26]. 

Pada pengujian saponin menunjukkan hasil positif terbentuknya busa disebabkan karena 

saponin memiliki sifat seperti surfaktan yang dapat menurunkan tegangan permukaan. Saponin 
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diketahui memiliki aktivitas antibakteri dengan cara merusak membran sitoplasma bakteri sehingga 

menyebabkan kebocoran isi sel dan menghambat pertumbuhan bakteri. Menurut [27], terbentuknya 

busa stabil selama beberapa menit menunjukkan adanya kandungan saponin pada ekstrak. 

Adanya berbagai kandungan metabolit sekunder pada ekstrak kulit jeruk Siam Kintamani 

menunjukkan bahwa ekstrak memiliki potensi sebagai antibakteri alami terhadap bakteri Escherichia 

coli. Kombinasi berbagai senyawa aktif tersebut diduga bekerja secara sinergis dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri melalui berbagai mekanisme kerja yang berbeda. Kandungan metabolit 

sekunder seperti flavonoid, alkaloid, tanin, fenol, saponin, steroid, dan terpenoid diduga menjadi 

faktor utama yang berperan dalam menghasilkan aktivitas antibakteri pada ekstrak kulit jeruk Siam 

Kintamani. 

Uji Aktivitas Antibakteri 

Pengujian aktivitas antibakteri ekstrak etanol kulit jeruk Siam Kintamani dilakukan 

menggunakan metode difusi cakram (Kirby-Bauer) terhadap bakteri Escherichia coli. Metode ini 

dipilih karena mudah dilakukan, sederhana, serta mampu menunjukkan kemampuan suatu senyawa 

antibakteri dalam menghambat pertumbuhan bakteri melalui terbentuknya zona bening di sekitar 

kertas cakram. Zona bening yang terbentuk menunjukkan adanya aktivitas antibakteri dari ekstrak. 

terhadap bakteri uji. Menurut [14], semakin besar diameter zona hambat yang terbentuk maka 

semakin kuat aktivitas antibakteri suatu bahan terhadap bakteri uji. 

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 1 dan Tabel 2, ekstrak etanol kulit jeruk Siam 

Kintamani dengan metode maserasi maupun digesti mampu menghambat pertumbuhan bakteri 

Escherichia coli pada seluruh konsentrasi yang digunakan yaitu 70%, 75%, dan 80%. Pada ekstrak 

metode maserasi diperoleh rata-rata diameter zona hambat sebesar 6,21 mm pada konsentrasi 70%, 

6,86 mm pada konsentrasi 75%, dan 7,17 mm pada konsentrasi 80% dengan kategori sedang. 

Sedangkan pada metode digesti diperoleh rata-rata diameter zona hambat sebesar 6,88 mm pada 

konsentrasi 70%, 7,46 mm pada konsentrasi 75%, dan 8,05 mm pada konsentrasi 80% yang juga 

termasuk kategori sedang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang digunakan maka 

semakin besar diameter zona hambat yang dihasilkan. Hal ini disebabkan karena semakin tinggi 

konsentrasi ekstrak maka jumlah senyawa aktif yang terkandung di dalam ekstrak juga semakin 

banyak sehingga kemampuan dalam menghambat pertumbuhan bakteri menjadi lebih besar. Senyawa 

aktif seperti flavonoid, alkaloid, tanin, fenol, saponin, steroid, dan terpenoid diduga bekerja secara 

sinergis dalam menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli. Menurut [23], flavonoid bekerja 

dengan merusak membran sel bakteri dan menghambat metabolisme energi sel, sedangkan terpenoid 

mampu meningkatkan permeabilitas membran sehingga menyebabkan kebocoran isi sel bakteri. 

Pada penelitian ini kontrol positif menggunakan chloramphenicol menunjukkan rata-rata 

diameter zona hambat sebesar 25,30 mm dengan kategori sangat kuat. Hasil ini menunjukkan bahwa 

chloramphenicol memiliki aktivitas antibakteri yang jauh lebih besar dibandingkan ekstrak kulit jeruk 

Siam Kintamani. Chloramphenicol bekerja dengan cara menghambat sintesis protein pada subunit 

ribosom 50S bakteri sehingga pertumbuhan bakteri dapat terhambat. Chloramphenicol merupakan 

antibiotik spektrum luas yang efektif terhadap bakteri Gram positif maupun Gram negatif termasuk 

Escherichia coli [28] . Sedangkan pada kontrol negatif menggunakan DMSO 10% tidak terbentuk 

zona hambat sama sekali dengan hasil 0 mm. Hal ini menunjukkan bahwa DMSO tidak memiliki 

aktivitas antibakteri sehingga zona hambat yang terbentuk pada kelompok perlakuan benar-benar 

berasal dari senyawa aktif yang terdapat pada ekstrak kulit jeruk Siam Kintamani. Menurut Rahmi & 

Putri (2020), DMSO pada konsentrasi tertentu tidak memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan 

bakteri sehingga layak digunakan sebagai kontrol negatif pada pengujian antibakteri metode difusi 

cakram. 

Berdasarkan hasil penelitian, metode digesti menunjukkan aktivitas antibakteri yang lebih baik 

dibandingkan metode maserasi pada setiap konsentrasi ekstrak. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata 

diameter zona hambat metode digesti yang lebih besar dibandingkan metode maserasi. Pada 

konsentrasi 80%, metode digesti menghasilkan zona hambat sebesar 8,05 mm sedangkan metode 

maserasi sebesar 7,17 mm. Perbedaan ini diduga disebabkan karena adanya proses pemanasan pada 

metode digesti yang membantu mempercepat penetrasi pelarut ke dalam jaringan tanaman sehingga 

proses penarikan senyawa aktif berlangsung lebih optimal. Selain itu, pengadukan kontinu selama 
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proses digesti juga membantu meningkatkan kontak antara pelarut dan bahan sehingga senyawa 

metabolit sekunder lebih banyak terekstraksi. 

Meskipun kedua metode ekstraksi menunjukkan aktivitas antibakteri dengan kategori sedang, 

hasil penelitian ini membuktikan bahwa ekstrak etanol kulit jeruk Siam Kintamani memiliki potensi 

sebagai antibakteri alami terhadap bakteri Escherichia coli. Aktivitas antibakteri tersebut dipengaruhi 

oleh kandungan metabolit sekunder yang terdapat pada ekstrak serta metode ekstraksi yang digunakan 

dalam proses penarikan senyawa aktif Analisis statistik dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan aktivitas antibakteri ekstrak etanol 70% kulit jeruk Siam Kintamani (Citrus nobilis L.) 

yang diperoleh dengan metode maserasi dan digesti terhadap bakteri Escherichia coli. Berdasarkan 

hasil uji normalitas Shapiro-Wilk, seluruh kelompok perlakuan menunjukkan nilai signifikansi lebih 

dari 0,05 sehingga data dinyatakan berdistribusi normal. Hasil ini menunjukkan bahwa data 

memenuhi salah satu syarat untuk dilakukan analisis parametrik menggunakan One Way ANOVA. 

Menurut penelitian oleh [29] , uji normalitas diperlukan untuk memastikan bahwa distribusi data tidak 

menyimpang secara signifikan sehingga hasil analisis parametrik dapat diinterpretasikan secara valid. 

Analisis data dilakukan untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi ekstrak dan metode 

ekstraksi terhadap aktivitas antibakteri ekstrak etanol 70% kulit jeruk Siam Kintamani (Citrus nobilis 

L.) terhadap Escherichia coli. Berdasarkan hasil uji normalitas Shapiro-Wilk, seluruh kelompok 

perlakuan memiliki nilai signifikansi >0,05 sehingga data dinyatakan berdistribusi normal dan 

memenuhi syarat untuk dilakukan uji parametrik. Selanjutnya, uji homogenitas menunjukkan nilai 

signifikansi 0,006 (p<0,05), yang berarti data tidak homogen sehingga analisis dilanjutkan 

menggunakan uji post hoc Games-Howell yang sesuai untuk data dengan varians tidak homogen. 

Hasil uji One Way ANOVA menunjukkan nilai signifikansi <0,001 (p<0,05), yang 

menunjukkan adanya perbedaan yang sangat signifikan antar kelompok perlakuan. Hasil ini 

membuktikan bahwa variasi konsentrasi ekstrak dan metode ekstraksi berpengaruh terhadap aktivitas 

antibakteri ekstrak kulit jeruk Siam Kintamani terhadap Escherichia coli. Berdasarkan uji lanjut 

Games-Howell, pada metode maserasi terdapat perbedaan signifikan antara konsentrasi 70% dengan 

75% (p=0,016) dan 70% dengan 80% (p=0,003), sedangkan antara 75% dan 80% tidak berbeda 

signifikan (p=0,112). Pada metode digesti, perbedaan signifikan hanya ditemukan antara konsentrasi 

70% dan 80% (p=0,006). Hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi ekstrak 

cenderung meningkatkan aktivitas antibakteri, meskipun tidak seluruh peningkatan konsentrasi 

menghasilkan perbedaan yang bermakna secara statistik. 

Perbandingan antara metode maserasi dan digesti pada konsentrasi yang sama menunjukkan 

adanya perbedaan signifikan pada konsentrasi 70% (p=0,043) dan 80% (p=0,013), sedangkan pada 

konsentrasi 75% tidak terdapat perbedaan signifikan (p=0,114). Hasil ini menunjukkan bahwa metode 

digesti lebih efektif dibandingkan metode maserasi dalam mengekstraksi senyawa antibakteri dari 

kulit jeruk Siam Kintamani. Menurut [30], efektivitas aktivitas antibakteri ekstrak tanaman 

dipengaruhi oleh jumlah senyawa metabolit sekunder yang berhasil diekstraksi dan terkandung dalam 

ekstrak. Oleh karena itu, metode ekstraksi yang mampu menghasilkan senyawa aktif lebih banyak 

akan memberikan aktivitas antibakteri yang lebih tinggi. Secara keseluruhan, hasil analisis data 

menunjukkan bahwa metode ekstraksi dan konsentrasi ekstrak berpengaruh terhadap aktivitas 

antibakteri ekstrak etanol 70% kulit jeruk Siam Kintamani terhadap Escherichia coli. Perlakuan 

terbaik pada penelitian ini adalah ekstrak hasil digesti konsentrasi 80% dengan rata-rata diameter zona 

hambat sebesar 8,05 mm. 

 

SIMPULAN 

Ekstrak etanol 70% kulit jeruk Siam Kintamani hasil ekstraksi metode maserasi memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli dengan rata-rata diameter zona hambat 

berturut-turut sebesar 6,21 mm, 6,86 mm, dan 7,17 mm. Diameter zona hambat terbesar diperoleh 

pada konsentrasi 80% yang termasuk kategori daya hambat sedang. Ekstrak etanol 70% kulit jeruk 

Siam Kintamani hasil ekstraksi metode digesti memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

Escherichia coli ditunjukkan dengan terbentuknya zona hambat pada seluruh konsentrasi yang diuji 

dengan rata-rata diameter zona hambat berturut-turut sebesar 6,88 mm, 7,46 mm, dan 8,05 mm. 

Diameter zona hambat terbesar diperoleh pada konsentrasi 80% yang termasuk kategori daya hambat 
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sedang. Metode digesti menghasilkan aktivitas antibakteri yang lebih baik dibandingkan metode 

maserasi pada seluruh konsentrasi yang diuji.  
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